
 

  

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa konsep ma‟rifat dalam pemikiran Ibnu 

Arabi merupakan pengetahuan spiritual tertinggi yang 

diperoleh melalui penyucian hati dan penyingkapan Ilahi 

(kasyf), bukan hanya melalui akal rasional. Konsep ini 

berkaitan erat dengan wahdat al-wujud, yaitu kesadaran 

bahwa seluruh realitas bergantung kepada Allah sebagai 

sumber segala wujud. Melalui ma‟rifat, manusia tidak hanya 

mengenal Tuhan secara intelektual, tetapi juga merasakan 

kedekatan spiritual dengan-Nya, sehingga melahirkan sikap 

rendah hati dan kesadaran moral. Dalam konteks modern, 

ma‟rifat menjadi relevan sebagai solusi spiritual terhadap 

kehidupan yang cenderung materialistik dan mengabaikan 

dimensi batin manusia. 

2. Dalam konteks modernitas yang ditandai oleh rasionalisme, 

materialisme, dan individualisme, manusia sering mengalami 

kehilangan makna hidup. Spiritualitas modern yang 

berkembang kerap bersifat pragmatis dan lebih berorientasi 

pada ketenangan psikologis semata tanpa fondasi teologis 

yang kuat. Dalam situasi ini, konsep ma‟rifat Ibnu Arabi 

menawarkan alternatif spiritualitas yang lebih mendalam dan 

integratif. Ma‟rifat tidak hanya memberikan ketenangan 



 

  

 

batin, tetapi juga membangun kesadaran eksistensial tentang 

hubungan manusia dengan Tuhan dan tanggung jawab moral 

dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, konsep ma‟rifat 

Ibnu Arabi tidak hanya relevan secara historis, tetapi juga 

memiliki nilai aktual dalam menjawab krisis spiritual 

manusia modern. 

B. Saran 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji konsep 

ma‟rifat dalam filsafat Islam, khususnya pemikiran tasawuf 

Ibnu Arabi. Penelitian ini tentu masih memiliki banyak 

kekurangan dan keterbatasan yang perlu disempurnakan dan 

dikembangkan lebih lanjut. Mengingat bahwa tema mengenai 

pengetahuan spiritual, penyucian jiwa, serta hubungan 

manusia dengan Tuhan merupakan persoalan yang 

fundamental yang tetap relevan sepanjang masa, makan 

kajian ini perlu diperluas, baik melalui perbandingan dengan 

tokoh-tokoh sufi lain maupun melalui pendekatan yang lebih 

terhadap problem krisis spiritual manusia modern. Dengan 

demikian diharapkan penelitian tentang pemikiran Ibnu Arabi 

dapat memperdalam pemahaman keagamaan dan spiritualitas. 
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